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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi, kebutuhan terhadap jasa audit atas laporan keuangan

oleh kantor akuntan publik (KAP) akan semakin diperlukan. Kebutuhan akan

jasa ini berkaitan erat dengan kebutuhan pemakai laporan keuangan atas

informasi keuangan yang bebas dari risiko informasi. Cara yang paling umum

bagi pemakai laporan keuangan untuk memperoleh informasi yang handal dan

terbebas dari risiko informasi adalah melalui audit atas laporan keuangan oleh

Akuntan Publik. (Arens & Beasly, dikutip dalam Sukrisno Agoes, 2003).

Kantor akuntan publik (KAP) di dalam memberikan jasa auditnya perlu

menjaga mutu dan kualitas jasa audit itu sendiri. Salah satu caranya yaitu

kantor akuntan publik (KAP) perlu meningkatkan kualitas sumber daya

manusia dalam hal ini sumber daya manusia berarti auditor, baik itu auditor

senior maupun auditor junior yang bekerja pada sebuah kantor akuntan publik

(KAP).

Pengalaman kerja telah dipandang sebagai suatu faktor penting dalam

memprediksi kinerja akuntan publik (Sularso & Na’im, 1999: 154), selain itu

Libby dan Frederick dalam Sri Sularso & Ainun Na’im (1999: 156)

menemukan bahwa akuntan pemeriksa berpengalaman memperlihatkan

pengetahuan yang lebih lengkap mengenai kekeliruan-kekeliruan laporan

keuangan dan menghasilkan jumlah yang lebih banyak mengenai hipotesa



penjelasan yang teliti. Selain itu pengalaman auditor memiliki masalah

penting berkaitan dengan faktor  tingkat ketelitian auditor. Weber dan Croker

dalam Sri Sularso dan Ainun Na’im (1999: 157) menunjukan bahwa

peningkatan pengalaman menghasilkan struktur daya penggolongan yang

lebih teliti dan lebih rumit. Akuntan pemeriksa yang berpengalaman juga

memperlihatkan tingkat perhatian selektif yang lebih tinggi terhadap informasi

yang relevan (Davis, dalam Sri Sularso dan Ainun Na’im, 1999). Pengalaman

juga berpengaruh pada tingkat penggunaan intuisi individu dalam mengambil

keputusan dan dimana pengalaman tersebut dapat meningkatkan kinerja

seorang auditor. Selanjutnya di bidang profesi akuntan publik, Gibbins dalam

Sri Sularso dan Ainun Na’im (1999: 158) secara tidak langsung mengajukan

proposisi bahwa akuntan publik yang lebih berpengalaman akan

mengembangkan preferensi alternatif pendapat yang lebih cepat (hampir

otomatis untuk tugas yang bersifat rutin) dibandingkan akuntan yang belum

berpengalaman karena efisiensi pemanfaatan struktur memori yang tersimpan

dalam ingatan jangka panjang. Dari pendapat para ahli diatas memperlihatkan

bahwa pengalaman kerja memiliki dampak terhadap kinerja auditor, sehingga

pengalaman kerja dimasukkan sebagai salah satu persyaratan dalam

memperoleh ijin menjadi akuntan publik (SK Menkeu

No.43/KMK.017/1997). Kemampuan auditor dalam mendeteksi adanya

kekeliruan diperoleh dari pengalaman kerja dan frekuensi pelatihan yang

diterima oleh auditor baik itu pelatihan yang diadakan oleh kantor akuntan

publik (KAP) tempat auditor tersebut bekerja atau pelatihan yang ia peroleh



dari seminar, simposium, loka karya, pelatihan itu sendiri, dan kegiatan

penunjang keterampilan lainnya. Selain kegiatan-kegiatan tersebut, pengajaran

yang diberikan auditor senior kepada auditor pemula (junior) juga bisa

dianggap sebagai salah satu bentuk pelatihan karena kegiatan ini dapat

meningkatkan kemampuan auditor. Mukti (2004: 219) berpendapat bahwa

perusahaan perlu memberikan perhatian terhadap pengelolaan sumber daya

manusia, melalui pelatihan bagi karyawan, baik karyawan baru maupun yang

lama sehingga karyawan tersebut mengetahui tugas-tugasnya dengan baik dan

tujuan yang diharapkan perusahaan tercapai.

Untuk memenuhi pernyataan sebagai seorang profesional, auditor harus

menjalani pelatihan teknis yang cukup. Pelatihan teknis yang dimaksudkan

yaitu baik dari aspek teknis maupun aspek pendidikan umum. Melalui

program pelatihan para auditor juga mengalami proses sosialisasi agar dapat

menyesuaikan diri dengan perubahan situasi yang akan ia temui. Struktur

pengetahuan auditor yang berkenaan dengan kekeliruan mungkin akan

berkembang dengan adanya program pelatihan auditor ataupun bertambahnya

pengalaman auditor. Untuk itu pengalaman dimasukkan sebagai salah satu

persyaratan dalam memperoleh izin menjadi akuntan publik ( SK Menteri

Keuangan No.43/KMK /1997).

Pengalaman dan pemahaman seorang auditor akan jenis dan

karakteristik kekeliruan dan ketidakberesan akan sangat membantu dalam

meningkatkan kinerja auditor. Banyaknya pengetahuan yang diketahui



seorang akuntan pemeriksa dalam mendetesi kekeliruan merupakan cerminan

kemapanan seorang ahli dalam hal audit.

Dalam uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian

mengenai frekuensi pelatihan yang diperoleh seorang auditor dan pengalaman

auditor yang dimana kedua hal tersebut akan mempengaruhi kinerja seorang

auditor. Menyadari akan kebutuhan informasi yang disebutkan diatas maka

penulis memutuskan untuk memilih judul “PENGARUH FREKUENSI

PELATIHAN DAN PENGALAMAN AUDITOR TERHADAP KINERJA

AUDITOR”

B. Identifikasi Masalah

Pada masa kini dan yang akan datang pengalaman seorang auditor dan

frekuensi pelatihan yang diterima oleh seorang auditor baik itu pelatihan yang

diperoleh dari pengalaman kerja dan frekuensi pelatihan yang diterima oleh

auditor baik itu pelatihan yang diadakan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP)

tempat auditor tersebut bekerja atau pelatihan yang ia peroleh dari seminar,

simposium, loka karya, pelatihan itu sendiri, dan kegiatan penunjang

keterampilan lainnya, dipandang sangat penting dalam meningkatkan dan

mempengaruhi kinerja auditor tersebut. Sukrisno (2003: 203) berpendapat

bahwa berbagai upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan kinerja KAP

terus dilakukan dari segi standar auditing, pengendalian mutu dan kualitas jasa

audit itu sendiri.



Penelitian ini bermaksud untuk membuktikan apakah frekuensi

pelatihan yang diterima oleh auditor dan pengalaman seorang auditor

berpengaruh terhadap kinerja auditor.

C. Ruang Lingkup

Dalam penelitian ini, ruang lingkup penelitian hanya pada 10 kantor

akuntan publik (KAP) di Jakarta. Penelitian ini terbatas pada, frekuensi

pelatihan, pengalaman auditor, dan kinerja auditor.

D. Perumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini yaitu: (1) apakah

frekuensi pelatihan yang diterima auditor berpengaruh terhadap kinerja

auditor, (2) apakah pengalaman auditor berpengaruh terhadap kinerja auditor,

(3) apakah frekuensi pelatihan dan pengalaman auditor berpengaruh secara

simultan terhadap kinerja auditor.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan masalah yang dikemukakan, tujuan penelitian ini

sebagai berikut; (a) untuk mengetahui pengaruh frekuensi pelatihan yang



diterima auditor terhadap kinerja auditor; (b) untuk mengetahui pengaruh

pengalaman auditor terhadap kinerja auditor; (c) untuk mengetahui pengaruh

secara simultan frekuensi pelatihan dan pengalaman auditor terhadap kinerja

auditor.

2. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi; (a)

peneliti selanjutnya; (b) mahasiswa; (c) kantor akuntan publik (KAP); (d)

masyarakat umum.

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan keterbatasan dari penelitian ini

dapat menjadi masukan dalam melakukan penelitian. Untuk mahasiswa

diharapkan bahwa penelitian ini dapat menambah wawasan mahasiswa

terhadap aspek-aspek yang mempengaruhi kinerja auditor serta untuk

mengembangkan ilmu akuntansi.

Untuk kantor akuntan publik (KAP) diharapkan bahwa penelitian ini

dapat menambah pengetahuan kantor akuntan publik (KAP) terdapat hal-hal

yang mempengaruhi kinerja auditor dan dapat menjadi masukan bagi manajer

tim audit di dalam memberikan pelatihan yang diperlukan bagi anggota tim

auditnya. Untuk masyarakat umum diharapkan bahwa penelitian ini dapat

menambah wawasan masyarakat umum serta dapat dijadikan sebagai masukan

dalam pengambilan sebuah keputusan.

F. Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN



Bab ini berisi gambaran singkat skripsi yang bersangkutan

yang mencakup latar belakang masalah, identifikasi masalah,

ruang lingkup, perumusan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini akan membahas tinjauan secara teoritis mengenai teori-

teori dari berbagai literatur mengenai tinjauan umum atas

audit, tinjauan umum atas akuntan publik, pengalaman audit,

dan frekuensi pelatihan, kerangka pemikiran serta hipotesis.

BAB III           METODE PENELITIAN

Bab ini berisi metode yang digunakan dalam penelitian yaitu

pemilihan objek penelitian, metode penarikan sampel, teknik

pengumpulan data, teknik pengolahan data, serta teknik

pengujian hipotesis.

BAB IV          HASIL PENELITIAN

Bab ini berisi uraian gambaran umum objek penelitian, dan

gambaran permasalahan yang dihadapi, serta hasil analisa dan

pembahasan yang berkaitan dengan masalah yang akan

dibahas.

BAB V            KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang dapat diperoleh dari

penelitian ini dan saran bagi pemecahan masalah yang ada.
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